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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisisa data yang telah
dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Kualitas mikrobiologi air tanah di lokasi peternakan babi Desa
Tumbang Tahai dengan jarak 5m, 10m dan 15m baik pra maupun
pasca pemanasan berdasarkan nilai MPN Coliform, nilai MPN
Coliform fecal dan jumlah koloni Escherichia coli telah melebihi
ambang batas maksimum Standar Nasional Indonesi (SNI).

2. Berdasarkan ketentuan Standar Nasional Indonesia (SNI) air tanah di
sekitar lokasi peternakan babi Desa Tumbang Tahai dapat dikatakan
tidak layak untuk dikonsumsi.

B. Saran

1. Penelitian ini masih terbatas pada air tanah di lokasi peternakan,
sebaiknya dilakukan pengujian yang lebih luas lagi dengan harapan
dapat memberikan informasi tentang kualitas air tanah.

2. Parameter fisik yang dijadikan indikator uji kualitas fisik air hanya
terbatas pada warna air dan aroma/bau. Sedangkan untuk parameter
kimia hanya terbatas pada indikator pH saja, sebaiknya dilakukan
penelitian lebih lanjut yang mencakup semua sifat fisik dan juga semua

sifat kimia air sehingga hasil penelitian menjadi lebih sempurna.



